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ABSTRAK

Kinerja memiliki makna yang sangat luas, bukan hanya menyatakan sebagai hasil
kerja, tetapi bagaimana juga proses kerja berlangsung. Tujuan penelitian ini adalah (1)
menganalisis pengaruh penggunaan media sosial terhadap transfer pengetahuan dosen di
ITM; (2) menganalisis pengaruh penggunaan media sosial terhadap kinerja dosen di
ITM; (3) menganalisis pengaruh transfer pengetahuan terhadap kinerja dosen di ITM;
dan (4) menganalisis pengaruh penggunaan media sosial terhadap kinerja yang dimediasi
oleh transfer pengetahuan pada dosen di ITM (Institut Teknologi Medan). Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah minimal 60 responden pada kalangan dosen di ITM. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket (kuesioner). Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis jalur (path analysis), uji hipotesis, dan uji asumsiklasik.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan (1) ada pengaruh penggunaan media sosial
terhadap transfer pengetahuan dosen di ITM adalah positif dan signifikan; (2) ada
pengaruh penggunaan media sosial terhadap kinerja dosen di ITM adalah positif dan
signifikan; (3) ada pengaruh transfer pengetahuan terhadap kinerja dosen di ITM adalah
positif dan signifikan; dan (4) ada pengaruh penggunaan media sosial terhadap kinerja
yang dimediasi oleh transfer pengetahuan dosen di ITM adalah positif dan signifikan.

Kata Kunci: penggunaan media sosial, transfer pengetahuan, dan kinerja
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ABSTRACT

Performance has a very broad meaning, not only expressing it as a result of work,
but also how the work process takes place. The purpose of this study was (1) to analyze the
effect of using social media on the transfer of knowledge of lecturers at ITM; (2) analyze
the effect of using social media on the performance of lecturers at ITM; (3) analyze the
effect of knowledge transfer on the performance of lecturers at ITM; and (4) analyze the
influence of social media usage on performance mediated by the transfer of knowledge to
lecturers at ITM (Medan Institute of Technology). The number of samples in this study is a
minimum of 60 respondents in the lecturers at ITM. Data collection techniques in this
study used a questionnaire (questionnaire). The type of data used in this study is primary
data. Analysis of data in this study using path analysis techniques (path analysis),
hypothesis testing, and classical assumptions. The results of hypothesis testing show (1)
there is an effect of using social media on the transfer of knowledge of lecturers at ITM is
positive and significant; (2) there is the influence of the use of social media on the
performance of lecturers at ITM is positive and significant; (3) there is a positive and
significant effect of knowledge transfer on the performance of lecturers at ITM; and (4)
there is the influence of the use of social media on performance which is mediated by the
transfer of knowledge of lecturers at ITM is positive and significant.

Keywords: social media usage, knowledge transfer, and performance
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan bagian yang cukup penting dalam
pencapaian tujuan pendidikan, baik itu institut ataupun univesritas. Tanpa sumber
daya manusia suatu institut tidak akan berfungsi. Salah satu sumber daya manusia
di institut atau pun universitas adalah dosen. Oleh karena itu, setiap lembaga
pendidikan seperti institut perlu memikirkan bagaimana cara yang dilakukan
untuk mendorong kemajuan bagi pendidikan dan bagaimana caranya agar dosen
tersebut memiliki kinerja yang tinggi.

Secara umum kinerja bermakna perilaku nyata yang ditampilkan setiap
orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan
peranannya dalam organisasi (Mangkunegara, 2010 : 67). Bagi organisasi, kinerja
mempunyai peranan yakni adanya penilaian kerja berarti karyawan mendapat
perhatian dari atasan, disamping itu akan menambah gairah kerja dosen karena
dengan penilaian kinerja ini mungkin dosen yang berprestasi di promosikan,
dikembangkan dan diberi penghargaan atas prestasi, sebalik dosen yang tidak
berprestasi mungkin akan didemosikan (Mangkunegara, 2013 : 155).

Secara umum, pengertian media sosial adalah media online yang
mendukung adanya interaksi sosial. Sosial media atau media sosial menggunakan
teknologi berbasis web yang mengubah suatu komunikasi kedalam dialog
interaktif. Beberapa contoh-contoh situs media sosial yang sangat populer saat ini

adalah Whatsapp , Facebook, Twitter, Youtube dan Instagram.

UNIVERSITAS MEDAN AREA 1

© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA

6/28/2019



Banyaknya pengguna media sosial hingga sampai saat ini, juga tidak lepas
dari peran serta para ahli dalam memberikan gagasan, pandangan ataupun
teorinya terkait media sosial. Beberapa gagasan ataupun teori dalam media sosial,
secara sederhana dapat berupa sebuah definisi media sosial atau pengertian media
sosial.

Definisi media sosial, tidak serta merta berupa gagasan yang tidak
berdasar yang dikeluarkan oleh para ahli tersebut. Demikian adanya, media sosial
memiliki fungsi, peran, dan dampak bagi kehidupan masyarakat yang harus
didesain sedemikian rupa agar media sosial tetap pada fungsi, dan tujuan media
sosial itu sendiri, dan memiliki manfaat dalam kehidupan setiap individu. Melihat
pentingnya pengaruh Media Sosial bagi para dosen. Maka dalam hal ini ITM
(Institut Teknologi Medan) juga perlu memperhatikan hal tersebut agar dapat
meningkatkan kinerja dosen.

Transfer pengetahuan adalah proses pergerakan pengetahuan dalam
organisasi, orang-ke-orang dan dipengaruhi karakteristik orang-orang yang
terlibat dalam proses tersebut (Smale, A. 2008). Proses transfer pengetahuan
diawali dengan inisiasi yaitu tahapan dimana terjadi hal-hal yang mendorong
untuk memutuskan melakukan transfer pengetahuan. Tahapan ini dimulai ketika
pengetahuan yang dibutuhkan dalam organisasi belum ditemukan. Tahap
selanjutnya adalah implementasi.

Tahapan ini dimulai dengan keputusan untuk mulai melakukan transfer
pengetahuan. Pada tahap ini, pengetahuan mengalir antara sumber dan penerima
pengetahuan. Pengetahuan yang ditransfer tersebut digunakan oleh penerima

pengetahuan setelah hari pertama. Tahapan ini disebut ramp-up. Tahapan akhir
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dari proses transfer pengetahuan, disebut integrasi yaitu ketika penerima merasa
puas setelah menggunakan pengetahuan yang ditransfer lalu pengetahuan yang
ditransfer digunakan secara terus menerus sehingga pengetahuan tersebut melekat
pada penerima (Smale, A. 2008).

Berdasarkan informasi yang diperoleh pada saat penelitian pendahuluan,
fenomena permasalahan terkait variabel penelitian kinerja dosen yang ada di ITM
(Institut Teknologi Medan) adalah sebagai berikut:

Masih banyak dosen yang menggunakan gadget di dalam kelas sehingga
mengurangi keefektifan dalam proses belaja rmengajar di ITM (Institut Teknologi
Medan).

Kurangnya perhatian dosen dalam membuat program pembelajaran akibat terlalu
banyak waktu yang tersita untuk menggunakan gadget di ITM (Institut Teknologi
Medan).

Menurunnya tingkat perhatian dosen terhadap mahasiswa karena lebih banyaknya
perhatian tertuju pada gadget mereka. Rancangan system pengajaran kepada
mahasiswa yang efektif di ITM (InstitutTeknologi Medan)

Sistem penilaian kinerja yang mengacu pada kualitas dosen di ITM (Institut
Teknologi Medan).

Dari teori-teori, terlihat cukup banyak faktor yang mempengaruhi kinerja.
Namun tidak semu afaktor yang akan dilibatkan dalam penelitian ini, tetapi hanya
dua saja, yakni:

1. Penggunaan media sosial

2. Transfer pengetahuan
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Faktor pertama adalah penggunaan media sosial. Dalam teori, media sosial
dapat meningkatkan kinerja karyawan yang ditunjukkan oleh berbagai visi, ikatan
jaringan, dan kepercayaan bersama (Cao, Guo, Vogel, & Zhang, 2016 :544).
Mediasosial mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan dapat secara efektif
melengkapi pengetahuan lainnya dan teknologi manajemen(Cao, Guo, Vogel, &
Zhang, 2016 : 532). Sementara Media Sosial pun ikut tumbuh dengan pesat
sekarang ini. Melalui media sosial, kinerja karyawan dapat menginformasikan
setiap orang agar terus berkomunikasi antara satu dengan lainnya (Cao, Guo,
Vogel, & Zhang, 2016 : 534).

Faktor kedua adalah transfer pengetahuan. Dalam teori, transfer
pengetahuan dapat membantu meningkatkan kinerja juga dinyatakan bahwa
transfer pengetahuan mempunyai pengaruh yang signifikan untuk memungkinkan
peningkatan kinerja karyawan (Rhodes, Hung, Lok, Lien, & Wu, 2016 : 84).

Kesimpulan yang di dapat adalah bahwasanya media sosial dan transfer
pengetahuan mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja dosen.

Karena dengan adanya media sosial, dosen akan secara efektif melengkapi
pengetahuan lainnya dan dapat membantu meningkatkan kinerja.

B. Rumusan Masalah

Masalah utama dalam skripsi ini adalah kinerja dosen. Banyak faktor yang
mempengaruhi variabel kinerja, namun dalam penelitian ini hanya memfokuskan
2(dua) faktor saja yaitu variabel penggunaan media sosial dan variabel transfer
pengetahuan. Dari semua variabel tersebut, variabel bebas adalah media sosial dan

transfer pengetahuan. Sedangkan kinerja merupakan variabel terikat,
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Dalam penelitian ini batasan objek penelitian adalah para dosen yang
bekerja mengajar di ITM (Institut Teknologi Medan) yang pernah menggunakan
media sosial.

Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah penggunaan media sosial berpengaruh terhadap kinerja dosen di

ITM (Institut Teknologi Medan).
2. Apakah transfer pengetahuan berpengaruh terhadap kinerja dosen di [ITM
(Institut Teknologi Medan).
3. Apakah penggunnaan media sosial dan transfer pengetahuan berpengaruh
terhadap kinerja dosen di ITM (Institut Teknologi Medan).
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengkaji mengenai
kinerja dosendi ITM (Institut Teknologi Medan) dan secara khusus bertujuan
untuk:
1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh media sosial terhadap kinerja
dosen di ITM (Institut Teknologi Medan).
2. Mengetahui dan menganalisis transfer pengetahuan terhadap kinerja
dosen di ITM (Institut Teknologi Medan).
3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh media sosial dan transfer

pengetahuan terhadap kinerja dosen di ITM (Institut Teknologi Medan).
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D. Manfaat Penelitian
Setelah selesai, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
yakni untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti dalam bidang
manajemen sumber daya manusia, khususnya untuk pengaruh media
sosial dan transfer pengetahuan terhadap kinerja dosen sebagai sumber
daya manusia di ITM (Institut Teknologi Medan).
2. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan media sosial dan transfer pengetahuan terhadap
kinerja dosen.
3. Bagi Universitas
Diharapkan dapat digunakan sebagai masukan pihak manajemen institut

dalam masalah pengelolaan kinerja dosen.
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BAB I
LANDASAN TEORI

A. UraianTeoritis
1. Kinerja
a. Pengertian Kinerja

Kinerja adalah hasil kerja atau prestasi yang dicapai oleh seorang dosen
secara sistematis dalam menjalankan tugas serta tanggung jawab yang diberikan,
baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

Performance atau kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses.
Kinerja merupakan prestasi kerja yaitu perbandingan antara hasil kerja dengan
standar yang ditetapkan. Kinerja merupakan terjemahan dari performance yang
berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu
organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan
buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar yang telah
ditentukan).

Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2013 : 67). Kinerja
juga berarti hasil dari kinerja karyawan yang telah dicapai seorang karyawan
sesuai dengan fungsi pokoknya pada periode tertentu (Wibisono, 2011: 6). Selain
itu, kinerja juga bermakna sesuatu yang dicapai seorang tenaga kerja dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya (Sastro hadi wiryo
& B, 2011:291).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah tolak
ukur bagi organisasi atau pendidikan untuk menilai kemampuan, produktivitas,
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dan memberikan informasi yang berguna bagi hal-hal yang berkaitan dengan
pegawai/dosen.
b. Peran Penting Kinerja

Peranan sumber daya manusia dalam perusahaan sangatlah penting.
Manusia merupakan penggerak utama seluruh kegiatan organisasi dalam
mencapai tujuan perusahaan, yaitu untuk mempertahankan kelangsungan hidup
organisasi maupun untuk memperoleh keuntungan. Berhasil tidaknya suatu
organisasi dalam mempertahankan eksistensinya dimulai dari usaha manusia itu
sendiri dalam melaksanakan pekerjaannya secara maksimal. Kinerja organisasi
sangat dipengaruhi bahkan sangat tergantung pada kualitas sumber daya manusia
yang dimilikinya. Kinerja dosen yang tinggi sangat diperlukan dalam sebuah
organisasi atau pendidikan, karena dengan terciptanya kinerja dosen yang tinggi
akan mempengaruhi situasi kerja yang profesional.

Instrumen penilaian kinerja dapat digunakan untuk mereview Kkinerja,
peringkat kerja, penilaian kinerja, penilaian dosen, dan sekaligus evaluasi dosen
sehingga dapat diketahui mana dosen yang mampu melaksanakan pekerjaan
secara baik, efisien, efektif dan produktif sesuai dengan tujuan. Kinerja dosen
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya institut/universitas untuk
mencapai tujuannya.

Peran penting kinerja digunakan untuk mencapai suatu sasaran dan tujuan
organisasi berupa peningkatan kualitas dan peningkatan kinerja dosen. Dimulai
dengan merumuskan tujuan-tujuan apa yang ingin dicapai, kemudian tujuan
tersebut diklarifikasikan untuk tingkat pencapaian, dengan harapan tujuan tersebut

mewakili semua tujuan utama organisasi (Wibowo, 2014 : 43).
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Bagi suatu organisasi, kinerja memiliki berbagai manfaat antara lain:

1) Evaluasi antar individu dalam organisasi;

2) Pengembangan diri setiap individu dalam organisasi;
3) Pemeliharaan sistem,;

4) Dokumentasi.

Dengan demikian, kinerja suatu dosen perlu dinilai agar bermanfaat untuk
mengevaluasi atau menilai keberhasilan dosen dalam melaksanakan tugasnya
(Bangun, 2012 : 232-233).

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Kinerja yang dicapai dosen merupakan suatu hal yang sangat penting
dalammenjamin kelangsungan hidup suatu organisasi.Dalam mencapai kinerja
yang tinggi beberapa faktor yang mempengaruhi menjadi acuan apakah kinerja
dosen tinggi atau rendah.

Ada 2 faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja meliputi:

1) Faktor Kemampuan: secara psikologis, kemampuan terdiri dari
kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality;

2) Faktor Motivasi: Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam
menghadapi situasi kerja (Mangkunegara, 2013 : 67-68).

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah:

1) Struktur Organisasi;

2) Teknologi dan Sarana Produksi;

3) Lingkungan kerja (Kumar & Ganesh, 2011 : 224-228).
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja yaitu :

1) Efektifitas dan Efisiensi ; bila suatu tujuan tertentu akhirnya bisa dicapai,
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10

kita boleh mengatakan bahwa kegiatan tersebut efektif tetapi apabila
akibat-akibat yang tidak dicari kegiatan menilai yang penting dari hasil
yang dicapai sehingga mengakibatkan kepuasan walaupun efektif
dinamakan tidak efesien. Sebaliknya, bila akibat yang dicari-cari tidak
penting atau remeh maka kegiatan tersebut efesien;

2) Otoritas (wewenang) ; otoritas adalah sifat dari suatu komunikasi atau
perintah dalam suatu organisasi formal yang dimiliki seorang anggota
organisasi kepada anggota yang lain untuk melakukan suatu kegiatan
kerja sesuai dengan kontribusinya. Perintah tersebut mengatakan apa
yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dalam organisasi tersebut;

3) Disiplin ; disiplin adalah taat kepada hukum dan peraturan yang berlaku
(Mangkunegara, A. P. 2010 : 27). Jadi, disiplin dosen adalah kegiatan
dosen yang bersangkutan dalam menghormati perjanjian kerja dengan
organisasi dimana dia bekerja;

4) Inisiatif ; Inisiatif yaitu berkaitan dengan daya pikir dan kreatifitas dalam
membentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan
tujuan organisasi.

Media sosial juga merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja adalah:
bahwasannya dengan adanya media sosial, dosen/pegawai dapat bersosialisasi
satu sama lain dan dilakukan secara online yang memungkinkan dosen untuk

saling berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu (Dreher, 2014 : 344-356).

Transfer pengetahuan juga merupakan faktor yang mempengaruhi Kinerja.

Setiap organisasi akan membutuhkan transfer pengetahuan baik langsung atau
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11

tidak langsung karena akan mempertahankan kinerja mereka sehingga akan
memaksimalkan kemampuan bekerja (Rhodes, Hung, Lok, Lien, & Wu, 2016 :
22-32).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi kinerja seorang dosen berasal dari lingkungan seperti perilaku,
sikap dan tindakan-tindakan rekan kerja, bawahan atau rekan kerja, dan iklim
organisasi. Begitu juga dengan sosial media, media sosial dianggap sebagai
sumber informasi utama bagi setiap masyarakat yang menggunakannya dalam
kehidupan seharian mereka. Terdapat beberapa faktor yang dapat menjadi
pertimbangan bagi organisasi dalam menjalankan proses transfer pengetahuan
yaitu : faktor kognitif, faktor budaya, dan faktor motivasi.

d. Indikator Kinerja

Indikator kinerja merupakan sesuatu yang dapat dihitung dan diukur.
Indikator kinerja ini digunakan untuk menyajikan bahwa kinerja hari demi hari
dosen membuat kemajuan dalam mencapai tujuan dan sasaran rencana strategis.
Indikator kinerja adalah sebagai berikut:

1) Kualitas Kerja;
2) Kuantitas Kerja;
3) Kehandalan Kerja;
4) Sikap Kerja (Mangkunegara, 2013).
Sedangkan indikator kinerja lainnya antara lain:
1) Kesetiaan;
2) Prestasi kerja;

3) Tanggungjawab;
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4) Ketaatan;

5) Kejujuran; dan

6) Kerjasama (Sastro hadi wiryo & B., 2011 : 23).

Selain indikator yang telah dinyatakan di atas, kinerja juga dapat diukur
dari hasil (outcomes) bekerja yang dikembangkan oleh United Way of America,
dengan indikator-indikator sebagai berikut:

1) Pengetahuan baru

2) Peningkatan kecakapan/keterampilan

3) Perubahan nilai/sikap

4) Perubahan perilaku

5) Perbaikan kondisi dan

6) Perubahan (Hatry, 2009 : 26)

Berdasarkan penjelasan mengenai indikator-indikator di atas menunjukkan
bahwa kinerja seorang dosen maupun pegawai dapat dinilai dengan banyak cara.
Dalam penelitian ini indikator yang digunakan adalah yang terakhir yakni
indikator yang dikembangkan oleh United Way of America.

2. Teori Penggunaan Media Sosial

a. Pengertian Penggunaan Media Sosial

Sosmed adalah singkatan dari “Social Media" sosmed adalah sebuah
media untuk bersosialisasi satu sama lain dan dilakukan secara online yang
memungkinkan manusia untuk saling berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu.

Media sosial merupakan salah satu bentuk perkembangan dari adanya
internet. Melalui media sosial, seseorang dapat saling terhubung dengan setiap

orang yang tergabung dalam media sosial yang sama untuk berbagi informasi dan
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berkomunikasi.

Media sosial didefinisikan sebagai media untuk interaksi. Sementara itu
menggunakan internet sebagai dasar utama untuk transfer informasi, itu adalah
sub-segmen yang signifikan dari internet. Sosial media memiliki tambahan
perbedaan dalam hal itu melibatkan beberapa bentuk interaksi sosial sebagai
bagian dari proses. Ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk yang berbeda mulai
dari situs media sosial seperti Facebook, Google+, YouTube, Line, whatsApp dan
Twitter, melalui konten majalah gaya secara online ditulis oleh perusahaan atau
perorangan (Mangold, 2009 : 328).

Media sosial adalah tempat berkumpulnya hubungan masyarakat antara
orang satu dengan yang lain serta memiliki kepentingan atau ketertarikan yang
sama. Ini adalah gudang informasi pendidikan dan bertindak sebagai sarana untuk
menyebarkan informasi untuk membangun kehadiran minat mengajar. Karena
sifat interaktif sosial media, organisasi sekarang membangun dan memelihara
media sosial halaman publik untuk meningkatkan arti-penting jaringan sosial
mereka, meningkatkan minat dalam organisasi mereka, dan membangun
hubungan dengan publik secara online (Parveen, Jaafar, & Ainin, 2012 : 208).

Sosial media adalah membuka saluran komunikasi antara para pemangku
kepentingan seperti bisnis, universitas, institut, lembaga penelitian, pemasok,
pelanggan, pengguna dan pesaing. Bahkan, dengan menggunakan media sosial,
organisasi dapat menambah nilai mereka melalui pengetahuan dalam bentuk
penyediaan tinggi nilai informasi publik, yang bahkan biasa memungkinkan klien
organisasi untuk membuat keputusan yang lebih baik (Dowson, 2009, dalam

Roblek, Bach, Mesko, & Bertoncelj, 2013 : 555).
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Berdasarkan uraian di atas penggunaan media sosial bagi dosen sangat
penting bagi sebuah organisasi secara keseluruhan. Sosial media memiliki
tambahan perbedaan dalam hal itu melibatkan beberapa bentuk interaksi sosial
sebagai bagian dari proses.

b. Peran Penting Penggunaan Media Sosial

Dalam rangka untuk menyelidiki dosen/pegawai media sosial saat ini, dan
untuk memberikan rekomendasi untuk pendekatan manajemen strategis,
penelitian ini dimulai dengan kajian literatur yang komprehensif yang membahas
perubahan media sosial telah membawa perubahan untuk tenaga kerja, serta
pentingnya dan risiko penggunaan media sosial dosen untuk organisasi.

Pesatnya perkembangan media sosial kini dikarenakan semua orang
seperti bisa memiliki media sendiri. Jika untuk memiliki media tradisional seperti
televisi, radio, atau koran dibutuhkan modal yang besar dan tenaga kerja yang
banyak, maka lain halnya dengan media sosial. Seorang pengguna media sosial
bisa mengakses menggunakan sosial media dengan jaringan internet bahkan yang
aksesnya lambat sekalipun, tanpa biaya besar, tanpa alat mahal dan dilakukan
sendiri tanpa dosen.

Partisipasi dosen di media sosial lebih penting daripada sebelumnya
sebagai mereka untuk mewujudkan karakter perusahaan organisasi dan
membentuk reputasinya dengan berfungsi sebagai wakil yang kuat dari organisasi
mereka. Penggunaan media sosial dosen sangat penting dalam meningkatkan
manfaat media sosial membawa ke sebuah organisasi secara keseluruhan. Satu
alasan dosen memainkan peran penting dalam era media sosial adalah fungsinya

sebagai pendukung dan duta universitas ataupun institut (Quarterly, 2009 : 345).
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Media sosial dapat menyusun dan meresume materi pelajaran kemudian
memasukkannya ke dalam sebuah blog, Hal ini sangat membantu mempercepat
pengajaran karena mahasiswa tidak perlu mencatat lagi di papan tulis karena
siswa dapat mengakses materi dosen dengan mudah, tanpa dibatasi oleh waktu
dan tempat. Penggunaan blog sebagai media pembelajaran sangat usabilitas
(mudah digunakan) dan maintanabel (mudah dikelola dan dirawat). (Weinberg,
2011 : 555).

Oleh karena itu, media sosial menciptakan peluang untuk meningkatkan
seluruh rantai nilai organisasi, dan dengan demikian menciptakan berbasis
pengetahuan nilai tambah dalam hal proses mengajar,sehingga penggunaan media
sosial media pemernyatu dosen satu dengan lainnya.

juga menjadi pilihan sebagai sarana berdiskusi antar dosen dengan
mahasiswa , dosen dengan dosen. dan berbagi pengetahuan dengan pengguna blog
yang lain, sehingga membuka wawasan berfikir. Pemanfaatan jejaring sosial untuk
kepentingan belajar mengajar memang belum banyak yang mempraktekkannya.
Banyak orang yang beranggapan bahwa belajar adalah menghafalkan sejumlah
materi. Mahasiswa seolah-olah menjadi mesin fotocopy yang menyalin buku
kedalam otaknya. Padahal, menghafal adalah tingkat terendah dari belajar.

(Matuszak, 2010, dalam Parveen, Jaafar, & Ainin, 2012 : 209).

Kesimpulan diatas adalah bahwa media sosial haruslah memiliki unsur
interaksi antar manusia agar dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan
menciptakan peningkatan penggunaan media sosial sebagai sarana yang memiliki

banyak fungsi baik dalam individu maupun organisasi mengajar.
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c. Indikator Penggunaan Media Sosial

Media sosial sebagai salah satu bagian penting dari organisasi saat ini,

apapun bentuk organisasi yang ada.
Media Sosial merupakan sesuatu yang terus selalu berkembang dari media zaman
dahulu (old media) sampai sekarang yang sudah menggunakan digital (modern
media/new media); dan mampu menghasilkan sebuah konteks hubungan sosial
dalam lingkup nasional atau internasional (Wankel, 2011 : 105 - 126).

Di dalam bidang sebuah penelitian, penggunaan media sosial digunakan
untuk pekerjaan bidang sumber daya manusia, dengan indikator-indikator yang
diukur sebagai berikut:

1) Membantu organisasi dalam mencapai tujuan;

2) Mengkomunikasikan kebijakan SDM kepada semua
pegawai/karyawan;

3) Perubahan ekonomi dan teknologi;

4) Meningkatkan kepuasan kerja pegawai secara penuh dan aktualisasi
diri; (Leftheriotis & Giannakos, 2014 : 137).

Indikator Media sosial juga dapat dilihat dari beberapa hal berikut ini:
mendapatkan informasi yang berhubungan dengan pekerjaan dan pengetahuan;
mempertahankan dan memperkuat komunikasi dengan rekan kerja dalam
pekerjaan; keseringan menggunakan media sosial di tempat kerja, termasuk pula:
berbagai visi (shared vision), ikatan jaringan (network ties), dan kepercayaan
(trust) (Cao, Guo, Vogel, & Zhang, 2016 : 544).

Dalam sosial media, kita dapat melakukan berbagai bentuk peluang yang

ada, memberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan orang lain. Media sosial
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mempunyai kekuatan untuk bookmarking, content dan sharing, connecting dan
creating opinion seperti:

1) WhatsApp

Aplikasi pesan instan untuk smartphone, jika dilihat dari fungsinya
WhatsApp hampir sama dengan aplikasi SMS yang biasa Anda pergunakan di
ponsel lama. Tetapi WhatsApp tidak menggunakan pulsa, melainkan data internet.
Jadi, di aplikasi ini anda tak perlu khawatir soal panjang pendeknya karakter.
Tidak ada batasan, selama data internet anda memadai.

2) Facebook

Situs jejaring sosial yang memungkinkan pengguna dapat saling
berinteraksi dengan pengguna lainnya di seluruh dunia. Frasa “Buku Muka”
merupakan prinsip dasar yang membedakan Facebook dengan jejaring sosialnya,
yaitu menampilkan seluruh informasi dari pengguna tersebut. Facebook
menawarkan berbagai fitur canggih yang belum pernah ada di sosial media
sebelumnya. Selain dapat bertukar pesan, dengan Facebook seorang pengguna
dapat menciptakan halaman pribadi, menambahkan teman, membuat dan
mengupdate status, membagikan berbagai jenis konten, video call dan banyak
lagi. Selain itu, facebook juga dilengkapi dengan alat privasi untuk membatasi

siapa saja yang berhak melihat hal yang Anda bagikan.

3) Twitter
layanan  jejaring  sosial dan mikroblog daring yang  memungkinkan
penggunanya untuk mengirim dan membaca pesan berbasis teks hingga

140 karakter akan tetapi pada tanggal 07 November 2017 bertambah hingga 280
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karakter yang dikenal dengan sebutan kicauan (tweet). Twitter didirikan pada
bulan Maret 2006 oleh Jack Dorsey, dan situs jejaring sosialnya diluncurkan pada
bulan Juli. Sejak diluncurkan, Twitter telah menjadi salah satu dari sepuluh situs
yang paling sering dikunjungi di Internet, dan dijuluki dengan "pesan singkat dari
Internet. Di  Twitter, pengguna tak terdaftar hanya bisa membaca kicauan,
sedangkan pengguna terdaftar bisa menulis kicauan melalui antarmuka situs web,
pesan singkat (SMS), atau melalui berbagai aplikasiuntuk perangkat seluler.

4) Youtube

Sebuah website yang menfasilitasi penggunanya untuk berbagi video yang
mereka miliki, atau sebatas menikmati berbagai video klip yang diunggah oleh
berbagai pihak. Terdapat berbagai macam video yang dapat diunggah ke situs ini,
seperti misalnya video klip musik dari musisi tertentu, film pendek, film televisi,
trailer film, video edukasi, video blog milik para vlogger, video tutorial berbagai
macam aktivitas.

5) Instagram

Untuk saling mensharing atau membagikan foto maupun video. Prinsip
yang satu ini memang cenderung berbeda dengan aplikasi media sosial lainnya
yang lebih menekankan pada penggunaan kata — kata atau status untuk dibagikan
ke publik.
Sama halnya seperti aplikasi media sosial lain, pada Instagram ini anda dapat
mencari banyak teman dengan menggunakan istilah Follow dan Follower atau
Mengikuti dan Pengikut. Dengan banyaknya Follower maka menandakan akun
anda sudah memiliki banyak teman. Interaksi bisa dilakukan dengan kegiatan like

atau saling komen pada postingan anda ataupun teman anda. Bisa juga dilakukan
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dengan menggunakan perpesanan atau Direct Message (DM) dan yang paling
popular saat ini yakni InstaStory yang berupa aktivitas membagikan video secara
live atau langsung.
3. Teori Transfer Pengetahuan
a. Pengertian Transfer Pengetahuan

Transfer pengetahuan adalah proses belajar suatu unit organisasi
berdasarkan pengalaman dari unit organisasi lain tergantung dari keputusan
penerima untuk menolak atau menerima pengetahuan baru dari sumber.

Manajemen pengetahuan adalah tentang penggalian dan mengorganisir
pengetahuan untuk mengembangkan organisasi yang menguntungkan menangkap
keterampilan organisasi kolektif, tidak peduli di mana pengetahuan yang baik
dalam database, di koran, atau di kepala orang, dan kemudian mendistribusikan
pengetahuan bahwa di mana pun yang mungkin mengarah pada pencapaian
terbesar.

Selanjutnya transfer pengetahuan adalah serangkaian proses menciptakan
dan berbagi pengetahuan di seluruh organisasi untuk mengoptimalkan pencapaian

misi dan tujuan organisasi.

Manajemen pengetahuan (knowledge management) ialah suatu rangkaian
kegiatan yang digunakan oleh organisasi untuk mengidentifikasi, menciptakan,
menjelaskan, dan mendistribusikan pengetahuan untuk digunakan kembali,
diketahui, dan dipelajari di dalam organisasi. Kegiatan ini biasanya terkait dengan

objektif organisasi dan ditujukan untuk mencapai suatu hasil tertentu seperti
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pengetahuan bersama, peningkatan kinerja, keunggulan kompetitif, atau tingkat
inovasi yang lebih tinggi.

Transfer pengetahuan adalah kumpulan pengetahuan yang diwujudkan
dalam seseorang individu atau yang melekat di dalam proses dan aplikasi nyata
suatu organisasi (Sproull, 2010 : 224-238).

Dapat disimpulkan bahwa transfer pengetahuan berarti pertukaran dari
pengetahuan dalam suatu sistem hubungan yang kompleks antara peneliti dan
pengguna. Pengetahuan juga tidak terlepas dari pengelolaan sumber daya manusia
sebagai aset penting organisasi.

b. Peran Penting Transfer Pengetahuan

Transfer pengetahuan sangat berperan penting dalam memecahkan
masalah dalam suatu organisasi, baik organisasi yang berskala kecil maupun
besar. Suatu pengetahuan dapat berguna jika pengetahuan tersebut disebarkan dari
individu kepada individu yang lain untuk melakukan proses berbagi secara cepat
dan efektif diantara individu.

Transfer Pengetahuan bukan perkara yang sederhana, karena luas dan
kompleksnya bidang manajemen pengetahuan ini para ahli mencoba membangun
model untuk manajemen pengetahuan. Transfer Pengetahuan dilaksanakan dalam
system pengelolaan pengetahuan, atau Knowledge Management System (KMS).
Sebagian besar organisasi yang menerapkan KMS, menggunakan pendekatan
tiga-cabang untuk mengelola pengetahuannya, yaitu — Manusia (People), Proses
(Process), dan Teknologi (Technology). Penekanan terhadap tiap-tiap elemen bisa
berbeda di setiap bagian organisasi.

Transfer pengetahuan sangat penting. Karena setiap pendekatan yang
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dilakukan untuk memecahkan masalah atau keterampilan operasi akan diciptakan
kembali, dan membutuhkan pengetahuan yang diperlukan. Memang, tidak
berlebihan untuk mengatakan bahwa transfer pengetahuan adalah proses yang
paling mendasar dari sebuah peradaban karena transfer pengetahuan merupakan
fokus utama dari sebuah pembelajaran, yang sangat penting untuk kemajuan
bersama suatu organisasi (Darr & Kurztberg, 2010 : 324).

Transfer pengetahuan salah satu aspek dari manajemen pengetahuan dalam
berbagai bentuk dan telah lama dilakukan. Proses transfer pengetahuan diawali
dengan inisiasi yaitu tahapan dimana terjadi hal-hal yang mendorong untuk
memutuskan melakukan transfer pengetahuan. Tahapan ini dimulai ketika
pengetahuan yang dibutuhkan dalam organisasi belum ditemukan.

c. Indikator Transfer Pengetahuan

Transfer pengetahuan berbagi proses dimana para individu yang ada dalam
organisasi saling berbagi atau mempertukarkan pengetahuan diantara mereka.
Proses transfer pengetahuan diawali dengan inisiasi yaitu tahapan dimana terjadi
hal-hal yang mendorong untuk memutuskan melakukan transfer pengetahuan.
Indikator transfer pengetahuan antara lain sebagai berikut:

1) Apakah bentuk pengetahuan yang di transfer (what);

2) Bagaimana pengetahuan di transfer (how); dan

3) Kapan transfer pengetahuan dianggap sukses (when) (Smale, 2011 :
148).

Media Sosial memungkinkan seseorang dapat berhubungan dengan orang
lain menggunakan jejaring social atau menggugah dan mengunduh perangkat

lunak. Semua ini dilakukan karena masih dengan menggunakan saluran telepon
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yang terhubung dengan modem.
B. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini didasari oleh hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan masalah penggunaan media sosial, tranfer pengetahuan dan kinerja dosen

berikut ini adalah hasil-hasil penelitian terdahulu yang dapat di lihat pada Tabel

2.1 berikut:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. | Nama Peneliti | Judul Variabel Hasil
1. | Radja  Erland | Penggunaan Media Sosial | Media Sosial (X)
Hamzah Media Sosial di | (X) dan | secara parsial dan
(2015) Kampus Dalam | Pembelajaran | simultan
Mendukung Pendidikan (Y) | berpengaruh
Pembelajaran signifikan
Pendidikan Terhadap
Pembelajaran
Pendidikan (Y)
2. | Winarko Dampak Media Sosial | Dampak
(2008) Penggunaan (X) dan | Penggunaan
Media Sosial Kinerja (Y) Media Sosial (X)
Terhadap adalah signifikan;
Kinerja Bintara secara parsial dan
Yonif 512/QY simultan
Dalam Terhadap Kinerja
Mendukung (Y)
Keberhasilan
Tugas Pokok
Satuan
3. | Nova Syifani Pengaruh Knowledge Knowledege
(2012) Knowledge Sharing Enables | Sharing  Enable
Sharing Enables | (X) dan Kinerja | secara parsial dan
Terhadap Kinerja | Karyawan (Y) | simultan
Karyawan di PT. berpengaruh
Semen Indonesia signifikan
(Persero) Tbk Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)
4. | YasminHashem | The Impact of | Social Media | The respondents
(2015) Social Media on | (X)), were also asked
the Academic | Academic to mention the
Development of | Development | number of hours
School Students | (Y) they spend daily
on social media
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and studying; the
results were quite
surprising. 50%
of the
respondents
spend 1-3 hours
studying a day
and 33% spent
that same amount
of time on social
media per day.

C. Kerangka Konseptual

Dari beberapa pendapat sebelumnya, terlihat bahwa dengan adanya media

sosial dan transfer pengetahuan, dosen dapat mengolah pengetahuan/informasi

yang diterima sehingga proses transfer pengetahuan yang diterima dapat

mengarahkan perubahan perilaku atau pengembangan ide-ide baru yang mengarah

pada bentuk perilaku baru yakni kinerja dosen di ITM (Institut Teknologi Medan).

Pengaruh media sosial dan transfer pengehtahuan merupakan beberapa faktor

yang dapat mendukung kinerja dosen yang dapat di lihat pada paradigma

penelitian berikut ini.
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X1: |
Penggunaan
Media Sosial v

> Y:

Kinerja

X2 A
Transfer e
Pengetahuan

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

D. Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Penggunaan Media Sosial berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja;
2. Transfer Pengetahuan berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja; dan
3. Penggunaan Media Sosial dan Transfer Pengetahuan berpengaruh secara

simultan terhadap Kinerja.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena
yang ada dengan menggunakan angka-angka untuk membandingkan karateristik
individu atau kelompok (Syamsudin & Damiyanti : 2011). Penelitian ini menilai
sifat dari kondisi-kondisi yang tampak. Tujuan dalam penelitian ini dibatasi untuk
menggambarkan karateristik sesuatu sebagaimana adanya.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah ITM (Institut Teknologi Medan) yang
beralamat di jalan Gedung Arca No.52 Teladan Barat, Kecamatan Medan Kota,
Kota Medan, Sumatera Utara.

3. Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan dari bulan November 2018 sampai dengan

bulan Februari 2019. Berikut ini rencana penelitian yang dapat dilihat pada tabel
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Tabel 3.1
Rencana Penelitian

Waktu Nov-18 | Des-18 [Jan-19 | Feb-19 |
Kegiatan 2/ 3/4[1]2|3/4/1|2]3]|4

Penyusunan
Proposal
Bimbingan
dan Seminar
Proposal
Revisi
Proposal
Analisis
Data,
Penyusunan
Skripsi
Bimbingan
dan Seminar
Hasil
Pengajuan
Sidang Meja
Hijau

Mar-1
1|2

w|©
I
=
[
w
I

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Sekaran (2008 : 121) mengartikan populasi dalam penelitian sebagai
keseluruhan sekelompok orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti
investigasi. Populasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah dosen di
ITM (Institut Teknologi Medan) yang berjumlah 60 orang dosen pada program
studi fakultas teknologi industri.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Tekhnik penarikan sampel yang digunakan adalah tekhnik sensus
(sampel jenuh) dimana seluruh unit populasi diajadikan sampel karena jumlahnya
< 100, dimana dalam penelitian ini semua populasi yang berjumlah 60 orang
dosen menjadi sampel.. Berikut ini bagian-bagian yang ada di perusahaan

(Juliandi, Irfan & Manurung, 2014 : 53).
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C. Defenisi Operasional Variabel

Definisi Operasional adalah petunjuk operasional dari variabel berupa
pengukuran (measurement) atau pengujian (test) suatu variabel. Pengukuran atau
pengujian tersebut dapat dilihat dari indikator, kriteria tolak ukur, alat ukur, dan
alat uji. Penggunaan media sosial diindikasikan dengan: mendapatkan informasi
yang berhubungan dengan pekerjaan dan pengetahuan; mempertahankan dan
memperkuat komunikasi dengan rekan kerja dalam pekerjaan; keseringan
menggunakan media sosial di tempat kerja, termasuk pula: berbagai visi (shared
vision), ikatan jaringan (network ties), dan kepercayaan (trust) (Cao, Guo, Vogel,
& Zhang, 2016 : 544).

1. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi sebab akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010 :
33). Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah Kinerja Dosen (Y). kinerja
bermakna perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja
yang dihasilkan oleh dosen atau pegawai sesuai dengan peranannya dalam
organisasi.

2. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas (independent variable) yaitu variabel yang mempengaruhi
variabel terikat (Sugiyono, 2010 : 33). Dalam penelitian ini variabel bebasnya
adalah media sosial dan transfer pengetahuan.

a. Media sosial (X)
Media online yang mendukung adanya interaksi sosial. Sosial media

atau media sosial menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah suatu
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komunikasi kedalam dialog interaktif. Beberapa contoh-contoh situs media sosial
yang sangat popular saat ini adalah WhatsApp, Facebook, Twitter, Youtube dan
Instagram.

b. Transfer Pengetahuan (X3)

Transfer Pengetahuan merupakan proses pergerakan pengetahuan dalam
organisasi, orang ke orang dan dipengaruhi karakteristik orang-orang yang terlibat
dalam proses tersebut.

c. Kinerja (Y)

Kinerja adalah hasil kerja atau prestasi yang dicapai oleh seorang
dosen secara sistematis dalam menjalankan tugas serta tanggungjawab yang
diberikan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

Tabel 3.2

Operasional dan Indikator Variabel
Variabel Indikator Skala Ukur

1. Membantu Organisasi

2. Mengkomunikasikan Kebijakan

3. Perubahan Teknologi Skala Likert
4. Meningktakan Kepuasan Kerja

Media Sosial (X)

Transfer 1

. Bentuk Pengetahuan yang di Transfer
Pengetahuan (X3)

Mekanisme Transfer Pengetahuan
Keberhasilan Transfer Pengetahuan

Skala Likert

hadiag

Kinerja (Y) Kualitas Kerja

Kuantitas Kerja
Kehandalan Kerja
Sikap Kerja

Skala Likert

P

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA

6/28/2019



29

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif
dan kuantitatif yaitu berupa data jawaban responden dari kuesioner yang akan di
tabulasi kedalam bentuk angka-angka yang akan diolah menggunakan program
SPSS.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder.

a. Sumber Data Primer yaitu data diperoleh secara langsung pada objek
penelitian yaitu Dosen di ITM (Institut Teknologi Medan) dengan
menyebarkan kuesioner yang masih harus diolah kembali untuk
mendapatkan data yang akan digunakan.

b. Sumber Data Sekunder yaitu data-data berupa catatan, literatur, jurnal
berkaitan dengan permasalahan dalam skripsi ini yang dikumpulkan
melalui internet.

E. Tekhnik Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah tekhnik pengumpulan data
primer dengan menggunakan :
1. Penelitian lapangan yaitu penelitian lanjutan yang dilakukan secara lebih
mendalam dengan cara mengamati secara langsung pada subjek penelitian.
Survei lapangan terdiri dari :
a. Observasi (Pengamatan) yaitu tekhnik pengumpulan data dengan cara
mengadakan pengamatan tentang masalah penelitian secara langsung,
dalam hal ini mengenai evaluasi media sosial dan transfer pengetahuan

serta kinerja.
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b. Wawancara (interview) menurut Nazir (1988) adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden
dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan
wawancara).

c. Daftar pertanyaan (Questioner) adalah dengan membuat daftar
pertanyaan dalam bentuk angket yang ditujukan pada Dosen di ITM
(Institut Teknologi Medan) dengan menggunakan skala likert dengan

bentuk checklist, dimana setiap pertanyaan mempunyai 5 opsi yaitu :

Tabel 3.3

Skala Likert
Pernyataan Bobot
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

2. Penelitian Kepustakaan merupakan tekhnik pengumpulan data dengan cara
memeriksa atau melihat secara langsung dokumen, catatan-catatan dan
buku-buku yang berkaitan dengan masalah penelitian ini.

F. Tekhnik Analisis Data

1. Tekhnik Analisis Data
a. Uji Validitas
Validitas atau tingkat ketepatan, kejituan atau keakuratan adalah

kemampuan suatu alat ukur untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Tujuan

melakukan uji validitas adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat keakurasian

dari sebuah alat ukur untuk mengukur apa yang ingin diukur dan memastikan
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bahwa item dalam penelitian ini mampu mengukur variabel yang telah ditetapkan.
Kualitas item-item yang diukur menentukan kualitas alat ukurnya. Jika suatu alat
ukur mampu menunjukkan hasil ukurnya dengan akurat, maka alat ukur tersebut
dikatakan berhasil. Kriteria Uji Validitas adalah sebagai berikut :
1) Jika rhitung > T'abet, maka pertaanyaan dinyatakan valid.
2) Jika Ihitung < Tiabel, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil pengukuran
tetap sama apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap pernyataan
yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama pula. Suatu kuesioner dapat
dikatakan baik jika dalam pengukuran yang dilakukan secara berulang-ulang pada
waktu yang berbeda pada kelompok individu yang sama akan menghasilkan hasil
yang sama (kondisi tidak berubah). Instrumen seperti itu dikatakan reliable atau
dapat diandalkan.
Kriteria Uji Realibitas adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka data dikatakan valid
2) Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka data dikatakan tidak valid
c. Uji Asumsi Klasik
Syarat asumsi klasik yang harus dipenuhi model regresi berganda
sebelum data tersebut dianalisis adalah sebagai berikut :
1) Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah
data mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni distribusi data dengan

bentuk lonceng dan distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri atau menceng ke
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kanan. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan pendekatan kurva PP-
Plots.
2) Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah grup
mempunyai varians yang sama di antara anggota grup tersebut. Artinya, jika
varians variabel independent adalah konstan (sama) untuk setiap nilai tertentu
variabel independen disebut homoskedastisitas.
3) Uji Multikolinearitas
Multikolinieritas berarti adanya hubungan linier yang sempurna atau
pasti di antara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari model regresi.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilakukan dengan
melihat toleransi variabel dan Variante Inflation Factor (VIF) dengan
membandingkan sebagai berikut :
a) VIF < 10,00 maka tidak terdapat multikolinearitas
b) Tolerance > 0,10 maka tidak terdapat multikoliniearitas
d. Analisis Regresi Berganda
Untuk menguji pengaruh Media Sosial (X;), Transfer Pengetahuan (X;)
terhadap Kinerja (Y) pada Dosen di ITM (Institut Teknologi Medan) dilakukan
menggunakan multiple regression analysismodel (model analisis regresi
berganda). Penulis memilih model ini karena hanya untuk menguji pengaruh
Media Sosial, Transfer Pengetahuan terhadap Kinerja Dosen baik secara parsial
maupun secara simultan. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
program SPSS (Statistical Package for Social Science). Model persamaannya

adalah sebagai berikut:
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Y =a+bixi + +b2Xs

Keterangan :
Y = Kinerja
a = Konstanta

by, b, =Koefisien Regresi
X1 = Media Sosial

X» = Transfer Pengetahuan

2. Uji Hipotesis

Setelah melakukan pengukuran variabel dalam penelitian ini, tahap
selanjutnya yang akan dilakukan adalah pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis
secara statistik ini dilakukan untuk melihat diterima atau ditolak hipotesis yang
diajukan. Pengujian pengaruh tersebut dilakukan melalui uji parsial dan simultan
oleh karena itu penelitian ini menggunakan metode survei. Sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, maka rancangan pengujian hipotesis harus dilakukan terlebih
dahulu (Ginting & Situmorang, 2008 : 55). Rancangan pengujian hipotesis dalam
penelitian ini adalah dengan menguji pengaruh Media Sosial (X;), Transfer
Pengetahuan (X;) terhadap Kinerja Dosen (Y), maka penelitian ini dilakukan
dengan cara meregres ketiga variabel, baik variabel dependen maupun variabel
independen.

a. Ujit
Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen secara individual (parsial), dengan menganggap

variabel lainnya konstan (Smale, 2008 : 148). Jika tingkat profitabilitasnya lebih
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kecil dari 0.05 maka dapat dikatakan variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen. Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah melalukan
perhitungan terhadap t hitung, kemudian membandingkan nilai t hitung dengan t
tabel. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1)  Apabila t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi (o) < 0,05 maka
Ha ditolak (HO diterima), yang berarti secara parsial variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2) Apabila t hitung < t tabel dan tingkat signifikansi (o) > 0,05 maka
Ha diterima (HO ditolak), yang berarti secara parsial variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b. Uji F

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen secara bersama-sama (simultan). Apabila tingkat
probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa semua variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen
(Juliandi, Irfan dan Manurung, 2012 : 55). Adapun prosedur pengujiannya adalah
setelah melakukan perhitungan terhadap F hitung kemudian membandingkan nilai
F hitung dengan F tabel. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1) Apabila F hitung > F tabel dan tingkat signifikansi (o) < 0,05 maka Ha
ditolak (HO diterima), yang berarti secara simultan semua variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2) Apabila F hitung < F tabel dan tingkat signifikansi (o) > 0,05 maka Ha

diterima (HO ditolak), yang berarti secara simultan semua variabel independen

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent.
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c. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R®) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,
2009:15). Nilai koefisien determinasi berada diantara nol dan satu. Nilai R* yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel
terikat amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel terikat.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber.
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah.
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

6/28/2019



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Penggunaan media sosial (X;) berpengaruh terhadap kinerja dosen (Y) di ITM
(Institut Teknologi Medan). Terlihat Dari variabel penggunaan media sosial (X;)
terhadap kinerja dosen (Y) terdapat pengaruh antara penggunaan media sosial dengan
kinerja dosen ITM hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel
(5,848 > 2,00) dan taraf signifikan yang lebih rendah dari 0,05 yaitu ,0,000. Hal ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Marsal dan Hidayati (2018) ,
Winarko (2017) dan Saputra (2017) yang menyatakan bahwa sosial media secara
signifikan mempengaruhi kinerja organisasi dan perseorangan
2. Transfer pengetahuan (X;) berpengaruh terhadap kinerja dosen (Y) di
ITM (Institut Teknologi Medan).hal ini di tunjukkan oleh nilai t hitung lebih
tinggi dari t tabel (3,278 > 2,00) dan taraf signifikan yang lebih rendah dari 0,05
yaitu 0,001, Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sahry
(2018) yang menyatakan bahwa transfer pengetahuan berpengaruh terhadap
kinerja juga penelitian yang di lakukan oleh Memah, Pio dan Kaparang (2013)
lalu penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian oleh Monsow,Runtunewe,
dan Rumawas (2016) yang juga menyatakan bahwa transfer pengetahuan

berpengaruh terhadap kinerja.
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3. Penggunnaan media sosial (X;) dan transfer pengetahuan (X5)
berpengaruh terhadap kinerja dosen (Y) di ITM (Institut Teknologi Medan).hal ini
dapat diketahui dengan uji secara simultan menunjukkan bahwa semua variabel
bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat , hal ini ditunjukkan oleh nilai f
hitung yang lebih tinggi dari f tabel , dan taraf signifikansi yang dibawah 0,05,
kemudian koefisien determinasi yang lebih dari 50%. Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Marsal dan Hidyati (2018) dan Sahry
(2018) yang menyatakan bahwa baik penggunaan media sosial dan Transfer
pengetahuan berpengaruh terhadap kinerja, dan juga hasil penelitian dari Hamzah
(2015) yang menyatakan bahwa penggunaan media sosial mendukung proses
belajar mengajar di kampus.

B. Saran

1. Ada baiknya pihak dosen lebih menerima pengembangan teknologi
informasi , untuk mempermudah mereka dalam proses transfer ilmu, karena dari
hasil angket yang sudah di sebar terlihat bahwa media sosial masih belum terlalu
efektif bagi dosen karena belum memudahkan mereka dalam memberikan materi.

2. Pihak universitas harus memberikan sosialiasi kepada dosen dosen untuk
lebih sering menggunakan alat peraga dalam pengajaranyakan karena ketika para
mahasiswa lulus ilmu praktek langsung lebih banyak di aplikasikan dari pada teori
yang di uji.

3. Ada baiknya pihak dosen lebih bisa membuat kelas menjadi tempat yang
tidak membosankan/ membuat jenuh, karena jika mahasiswa sudah jenuh pastinya

akan membuat ilmu yang mereka terima tidak maksimal.
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KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL DAN TRANSFER
PENGETAHUAN TERHADAP KINERJA DOSEN DI ITM
(INSTITUT TEKNOLOGI MEDAN)

Dalam rangka untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan
media sosial dan transfer pengetahuan terhadap kinerja dosen di ITM (Institut
Teknologi Medan) maka sangat dibutuhkan pendapat dari responden untuk
melengkapi penelitian ini. Informasi ini merupakan bantuan yang sangat berarti
dalam penyelesaian data penelitian. Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan terima

kasih.

I. IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Jenis Kelamin :

Pendidikan

Il. PETUNJUK PENILAIAN
Peneliti menginginkan pendapat anda mengenai “Pengaruh Penggunaan
Media Sosial dan Transfer Pengetahuan Terhadap Kinerja Dosen di ITM
(Institut Teknologi Medan)”. Petunjuk pengisiannya yaitu : pertanyaan
pada bagian ini menyediakan jawaban dengan kode (SS, S, KS, TS, STS).
Adapun makna dari kode tersebut adalah :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
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A. Variabel Media Sosial (X1)

SS

KS

TS

STS

1.

a. Membantu Organisasi
Media sosial sarana aspirasi antar
anggota organisasi

Media sosial sarana berdiskusi antar
anggota organisasi

b. Mengkomunikasikan
Kebijakan

Komunikasi antara Bapak/Ibu
dengan mahasiswa/i berjalan
dengan baik

Komunikasi antara Bapak/Ibu
dengan dosen lainnya berjalan
dengan baik

c. Perubahan Teknologi
Inovasi tercipta dengan adanya
media sosial

Facebook, Google, YouTube, Line,
whatsApp dan Twitter bermanfaat

d. Meningkatkan Kepuasan Kerja
Media sosial memudahkan dalam
memberikan materi

8.

Media sosial dapat menyusun dan
meresume materi perkuliahan

B. Variabel Transfer Pengetahuan

(X2)

SS

KS

TS

STS

a. Bentuk Pengetahuan yang di
Transfer

Transfer ilmu pengetahuan tidak
selalu di lakukan secara teori, tapi
bisa di lakukan dengan kegiatan
praktik

10.

Laboratorium sebagai bentuk sarana
transfer ilmu pengetahuan

11.

b. Mekanisme Transfer
Pengetahuan

Saya menggunakan alat bantu untuk
merealisasikan mekanisme transfer
pengetahuan

12.

Saya telah menerapkan mekanisme
transfer pengetahuan kepada
mahasiswa/i dengan benar

13.

c. Keberhasilan Transfer
Pengetahuan

Transfer pengetahuan yang diterima
mengarahkan pada perubahan
perilaku

14.

Transfer pengetahuan memberikan

1de-ide untuk ber-inovasi

C. Variabel Kinerja (Y)

SS

KS

TS

STS
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15.

a. Kualitas Kerja

Saya dapat menyelesaikan lebih dari
satu materi perkuliahan dengan
batas waktu yang ditentukan

16.

Saya tidak keberatan apabila
bekerja melebihi jam yang telah
ditentukan oleh institut

17.

b. Kwantitas Kerja

Saya dapat menyampaikan materi
dengan cepat dan dengan hasil yang
diharapkan pula

18.

Saya selalu berhati-hati dalam
proses mengajar demi
meminimalisir kesalahan dalam
memberikan materi perkuliahan

19.

c. Kehandalan Kerja

Saya menerapkan suasana yang
tidak membosankan pada saat
memberikan materi perkuliahan

20.

Kinerja dosen yang tinggi sangat
diperlukan dalam memberikan
materi

21.

d. Sikap Kerja
Saya selalu bersikap ramah terhadap
mahasiswa/i

22.

Saya memiliki integritas tinggi
kepada mahasiswa/i
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